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DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Wawancara dengan Suhudin
Hari/Tanggal : 19 Januari 2024
Waktu : 20:00
Pewawancara : Apa yang Anda ketahui tentang pacaran?

Suhudin : Menurut saya, pacaran itu adalah proses saling mengenal
antara dua individu, terutama dalam rangka menuju pernikahan. Ini jadi
semacam tahapan untuk memahami karakter satu sama lain.

Pewawancara: Bagaimana pendapat Anda mengenai pacaran setelah
khitbah?

Suhudin : Menurut saya, pacaran setelah khitbah itu sulit dihindari.
Soalnya, masa antara khitbah dan akad nikah itu momen yang penting buat

saling mengenal lebih dalam. Tapi di sisi lain, saya juga sadar kalau bisa



saja pinangan itu batal di tengah jalan.

Pewawancara : Apakah Anda juga menjalani pacaran setelah khitbah?
Suhudin : lya, saya termasuk yang menjalani. Tapi pacarannya
bukan sembarangan, lebih ke arah ingin memahami lebih jauh karakter
calon istri saya. Bisa lewat ngobrol, atau dengan memperhatikan langsung
bagaimana dia berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Pewawancara : Dalam proses itu, bagaimana Anda menyikapi batasan-
batasan agama?

Suhudin : Kami tetap berusaha menjaga batas. Kami menghindari
yang namanya khalwat. Jadi setiap kali ketemu, sebisa mungkin ada pihak

ketiga yang mendampingi. Biar tetap aman secara syar’i.

. Wawancara dengan Ngudi

Hari/Tanggal : 19 Januari 2024



Waktu : 15:00 WIB
Pewawancara : Bagaimana pandangan Anda mengenai pacaran?

Ngudi : Menurut saya, pacaran itu sangat erat kaitannya dengan
potensi kemaksiatan. Banyak orang yang terjerumus karena tidak bisa
menjaga batas.

Pewawancara : Kalau menurut Anda, bagaimana dengan pacaran setelah
khitbah?

Ngudi: Justru pacaran setelah khitbah itu godaannya lebih besar. Karena ada
anggapan bahwa hubungan itu pasti akan berujung pada pernikahan. Jadi
kadang orang merasa lebih bebas, padahal itu justru rawan melanggar batas-
batas norma agama.

Pewawancara : Tapi apakah Anda sendiri menjalani hubungan pasca
khitbah?

Ngudi : lya, saya menjalaninya. Tapi tujuannya jelas, supaya bisa
lebih mengenal calon pasangan. Saya juga sadar, kondisi ini sulit dihindari,
karena saya ketemu calon istri saat sama-sama di perantauan. Jadi memang
butuh pendekatan lebih dalam untuk memahami latar belakangnya.

Pewawancara : Lalu bagaimana Anda menyikapi risiko-risiko tersebut?

Ngudi : Saya punya prinsip untuk menghindari godaan sebisa
mungkin. Misalnya dengan membatasi frekuensi pertemuan,
mengutamakan pertemuan di rumah, dan memastikan selalu ada anggota
keluarga yang mendampingi. Tujuan saya bukan cuma kenal dengan calon
istri, tapi juga ingin dekat dengan keluarganya, karena nantinya mereka

akan jadi mertua saya.



3. Wawancara dengan Udin

Hari/Tanggal : 20 Januari 2024
Waktu : 15:00

Pewawancara : Setelah melakukan khitbah, bagaimana hubungan Anda
dengan calon istri? Apakah seperti pacaran pada umumnya?

Narasumber : Tidak. Saya tidak menjalani hubungan seperti pacaran pada
umumnya yang banyak dilakukan remaja sekarang. Saya lebih menjaga
jarak dan tidak intens berkomunikasi.

Pewawancara : Bisa diceritakan awal mula perkenalan Anda dengan calon
istri?

Narasumber : Awalnya saya dikenalkan oleh seorang ulama, jadi lebih ke
arah perjodohan. Pertemuan pertama itu terjadi saat saya bertamu ke rumah
orang tua calon istri. Saya hanya melihat dia menyuguhkan minuman, itu
saja.

Pewawancara : Lalu, kapan khitbah dilakukan?



Narasumber: Sekitar satu bulan setelah pertemuan itu, kami melangsungkan
khitbah secara resmi.

Pewawancara : Apakah ada komunikasi setelah khitbah?

Narasumber : Hanya satu Kkali, ketika keluarga pihak perempuan datang
ke rumah saya untuk kunjungan balasan. Saat itu saya diberi kesempatan
berbicara secara pribadi dengan calon istri di dapur. Tapi setelah itu,
komunikasi hampir tidak ada. Bahkan lewat pesan singkat pun tidak pernah.

Pewawancara : Bagaimana saat mengurus pendaftaran pernikahan di
KUA?

Narasumber: Saat mendaftar ke KUA, calon istri saya tetap harus

didampingi oleh anggota keluarganya. Kami menjaga betul etika dalam

proses ini.

4. Wawancara dengan Daryanto



Hari/Tanggal : 22 Januari 2024
Waktu :21.00 WIB
Pewawancara : Bagaimana pandangan Anda mengenai praktik pacaran?

Daryanto : Menurut saya, gaya pacaran itu tergantung dari karakter
orangnya. Yang aneh justru, kadang yang tidak pacaran malah lebih sering
terlibat dalam zina dibanding yang pacaran. Ada juga yang pacaran hanya
untuk senang-senang, dan bahkan diizinkan menginap oleh orang tua, tapi
tidak ada yang tahu kecuali keluarga sendiri.

Pewawancara : Menurut Anda, bagaimana dengan interaksi antara laki-laki
dan perempuan secara umum?

Daryanto - Interaksi itu, baik itu sahabat, teman biasa, atau pacar, bisa
saja mengarah ke hal-hal yang tidak tepat kalau tidak dijaga. Apalagi setelah
tunangan, biasanya orang jadi lebih longgar karena merasa pasti akan
menikah.

Pewawancara : Bagaimana masyarakat seharusnya menyikapi hubungan
setelah khitbah?

Daryanto : Nah, di situ masalahnya. Setelah tunangan, masyarakat jadi
enggan ikut campur. Semua dianggap sudah jadi urusan keluarga. Padahal
sebelumnya, waktu belum ada hubungan apa-apa, masyarakat bisa langsung
menegur kalau ada yang kumpul malam-malam, misalnya. Tapi begitu
sudah tunangan, ada rasa tidak enak, karena merasa itu sudah jadi hak
keluarga. Akhirnya, pengawasan juga berkurang.

Pewawancara : Apa Faktor utama yang mempengaruhi praktik pacaran
pasca khitbah di Desa Cikembulan?

Daryanto : Di sini, masyarakat masih sangat memegang tradisi Islam
Jawa. Salah satu contohnya adalah penggunaan perhitungan weton untuk
menentukan kecocokan pasangan maupun tanggal resepsi pernikahan.
Budaya weton ini sering menyebabkan adanya jeda waktu yang cukup
panjang antara prosesi khitbah dan pernikahan. Bisa sampai setengah tahun,
bahkan ada yang sampai satu tahun, jeda waktu yang lama itu kadang
membuat pasangan merasa sudah saling memiliki, secara emosional mereka
sudah dekat, tapi secara hukum agama kan belum sah sebagai suami istri.
Nah, kondisi ini yang bisa mendorong terjadinya pacaran pasca khitbah.
Yang kedua media sosial. Media sosial sekarang jadi alat utama buat
komunikasi. Dulu kalau kirim surat itu lama, sekarang tinggal kring,
langsung sampai. Tapi ya, isi komunikasinya cuma mereka yang tahu,



apakah isinya baik atau sebaliknya. Karena lewat HP, nggak ada kontrol
sosial. Itu yang kadang jadi rawan.

. Wawancara Faizun

Hari/Tanggal : 23 Januari
Waktu :21:00 WIB
Pewawancara : Bagaimana Anda memaknai pacaran?

Narasumber : Bagi saya, pacaran itu adalah tahapan untuk saling
mengenal antar pasangan. Tapi tentunya konteksnya harus tepat, terutama
kalau sudah ada niat serius ke pernikahan.

Pewawancara : Lalu bagaimana pendapat Anda tentang pacaran setelah
khitbah?

Narasumber : Pacaran setelah khitbah biasanya lebih dewasa. Tidak
seperti pacaran remaja yang banyak diisi kegiatan seperti jalan-jalan,
nonton, dan sebagainya. Intensitas aktivitas rekreatif itu justru berkurang.
Pasangan pasca khitbah lebih banyak habiskan waktu di lingkungan
keluarga.

Pewawancara : Apa motifasi melakukan pacaran?
Narasumber : Tujuannya supaya lebih mengenal karakter calon pasangan,

juga untuk membangun relasi yang baik dengan keluarga besarnya. Karena
menikah itu bukan cuma soal dua orang, tapi juga menyatukan dua keluarga.



Pewawancara : Apakah Anda melihat adanya persoalan dari pacaran
setelah khitbah?

Narasumber : Selama masih dalam batas wajar dan tetap menjaga nilai
kesopanan, saya rasa tidak ada masalah. Justru hubungan seperti ini bisa
memberi dampak positif.

Pewawancara : Maksudnya dampak positif dalam hal apa?

Narasumber : Ya, kita bisa lebih paham karakter dan latar belakang
keluarga calon pasangan. Biasanya sifat asli seseorang juga akan lebih
terlihat saat hubungan sudah masuk fase serius, apalagi menjelang
pernikahan.

Pewawancara : Apa faktor utama yang mempengaruhi pacaran pasca
khitbah menurut Anda?

Faizun : Pengaruh utamanya teknologi, rata-rata mereka itu ikut tren
medsos. Kalau yang lagi viral mode pemuda hijrah, ya mereka ikut. Tapi
kalau yang viral mode jahiliyah, ya bisa ikut juga. Jadi gaya pacarannya
sekarang tuh banyak terpengaruh sama apa yang mereka lihat di medsos.



. Wawancara dengan Ageng

Hari/Tanggal: 23 Januari 2024

Waktu: 20.00 WIB

Pewawancara: Menurut Anda, bagaimana praktik pacaran setelah khitbah?
Ageng: Menurut saya, pacaran setelah khitbah itu tergantung masing-
masing orang. Tapi kalau memang sudah ada komitmen dan keseriusan

untuk menikah, biasanya hubungan jadi lebih hati-hati, lebih
mempertimbangkan etika dan norma.

Pewawancara: Jadi, apa yang membedakan dengan pacaran sebelum ada
khitbah?

Ageng: Kalau sebelum ada komitmen jelas, pacarannya sering cuma buat
senang-senang. Nah, itu yang berisiko besar terjerumus ke hal-hal negatif,
karena nggak punya arah yang jelas.



Pewawancara: Bagaimana Anda melihat fenomena sosial tentang hubungan
remaja saat ini?

Ageng: Sekarang ini malah kadang lebih parah, karena ada pergaulan bebas
yang bisa terjadi meskipun tanpa status pacaran. Bahkan bisa mengarah ke
perilaku yang mendekati zina, atau malah sudah termasuk zina, padahal
secara formal mereka nggak pacaran.

Pewawancara : Apa faktor yang paling mempengaruhi ?

Ageng: lya, biasanya memang ada jarak antara pinangan dan pernikahan.
Nah, jarak itu seringkali digunakan buat pacaran.

7. Wawancara dengan Ustadz Basyirun (Tokoh Agama Setempat)
Hari/Tanggal: 24 Januari 2024

Waktu: 22.00 WIB



Pewawancara: Menurut Ustadz, bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pacaran?

Ustadz Basyirun: Secara hukum, pacaran pada dasarnya adalah perbuatan
yang diharamkan. Tapi kenyataannya, sekarang pacaran sudah jadi hal
lumrah di masyarakat, bahkan seperti diterima secara sosial. Ini
menunjukkan adanya pergeseran nilai. Masyarakat mulai memaklumi
sesuatu yang sebenarnya bertentangan dengan prinsip syariat. Harusnya
budaya tunduk pada hukum syariat, bukan sebaliknya. Jangan sampai
hukum agama dipaksa mengikuti arus modernitas. Kita tetap harus
menjadikan agama sebagai pedoman utama.

Pewawancara: Apakah ada kemungkinan pacaran bisa dibenarkan dalam
Islam?

Ustadz Basyirun: Bisa saja, dengan catatan: jika dilakukan sesuai dengan
aturan syariat. Saya kutip kaidah fikih, "lil wasail ahkam al-maqasid"”, yang
artinya perantara memiliki hukum yang sama dengan tujuannya. Jadi, kalau
pacaran itu dilakukan sebagai bentuk ra’aruf yang benar, untuk menuju
pernikahan, dan dijalankan sesuai aturan Islam, maka bisa dibenarkan.

Pewawancara: Bagaimana jika tujuannya bukan ta’aruf?
Ustadz Basyirun: Kalau pacaran itu hanya untuk memenuhi hawa nafsu,
mengisi waktu luang, atau kesenangan semata, maka itu sangat berbahaya.

Bisa menjerumuskan ke perbuatan dosa yang lebih besar.

Pewawancara: Menurut Ustadz, apa yang membedakan ta’aruf dengan
pacaran?

Ustadz Basyirun: Ta’aruf itu punya tujuan yang jelas: menikah. Sedangkan
pacaran, kebanyakan hanya untuk hura-hura dan senang-senang. Maka dari
itu, kalau ingin saling mengenal, sebaiknya dilakukan di tempat yang resmi
seperti di rumah perempuan, dan harus ada pendamping, minimal
mahramnya.

. Wawancara dengan Ustadz Aji Tokoh Agama Setempat

Hari/Tanggal: 24 Januari 2024

Waktu: 20:00

Pewawancara: Bagaimana pandangan Ustadz mengenai praktik pacaran
setelah lamaran atau khitbah?



Ustadz Aji: Ya, pacaran setelah lamaran sekarang sudah menjadi hal yang
umum di masyarakat, dan memang cukup sulit untuk dihindari.

Pewawancara: Apakah ada pihak tertentu yang sebaiknya terlibat dalam
pengawasan itu?

Ustadz Aji: Tentu. Yang paling bisa memantau itu adalah orang-orang
terdekat, terutama mahramnya. Mereka yang paling mungkin menjaga agar
tidak terjadi perbuatan yang menjurus pada kemaksiatan. Jadi keluarga
memang harus aktif, tidak bisa membiarkan begitu saja.

Pewawancara : Bagaimana dampak pacaran pasca khitbah?

Ustadz Aji : secara dampak ya ada positif negatifnya semua tergantung yang
melakukan, jika polanya seperti pacaran pada umumnya ya lebih ke
negative tapi kalo bisa menjaga ya dampak positifnya ada jadi lebih
mengenal.

Pewawancara : Menurut pandangan anda apakah ada yang pacarannya
sesuai dengan aturan?

Ustadz Aji : ya ada cuma gak banyak, rata-rata ya memang selayaknya
pacarana zaman sekarang.



9. Wawancara Ustadz Farhan Tokoh Agama Setempat
Hari/Tanggal: 24 Januari 2024
Waktu: 15:00

Pewawancara: Bagaimana pandangan Ustadz mengenai praktik pacaran
setelah khitbah?

Ustadz Farhan: Umumnya, pacaran setelah khitbah dilakukan dengan alasan
untuk ta’aruf, yaitu saling mengenal antara calon pasangan. Tapi perlu
diingat, ta’aruf itu seharusnya tidak hanya antar calon suami istri saja,
melainkan juga melibatkan keluarga dari kedua belah pihak. Yang sering
terjadi, ta’aruf hanya difokuskan pada pasangan saja, sedangkan keluarga
justru tidak dilibatkan secara aktif. Padahal, kalau keluarga tidak dilibatkan,
itu bisa menimbulkan pelanggaran terhadap batas-batas pergaulan yang
seharusnya dijaga dalam masa pasca khitbah.

Pewawancara: Lalu bagaimana hukumnya jika dilakukan sebagai bentuk
ta’aruf?



Ustadz Farhan: Jika pacaran dilakukan benar-benar atas dasar ta’aruf dan
sesuai dengan ketentuan syariat—yakni tetap menjaga batas interaksi antara
laki-laki dan perempuan—maka hukumnya bisa diperbolehkan.

Pewawancara: Bagaimana status hukum khitbah sendiri menurut pandangan
Ustadz?

Ustadz Farhan: Status hukum khitbah itu tidak mengubah apa pun. Jadi,
sebelum akad nikah dilaksanakan, mereka tetap belum menjadi pasangan
suami istri. Maka dari itu, menjaga interaksi adalah kewajiban, bukan hanya
bagi calon pasangan, tapi juga tanggung jawab keluarga.

Pewawancara: Lalu bagaimana solusinya.?

Ustadz Farhan: Peran keluarga itu sangat penting. Mereka harus
memastikan bahwa proses ta’aruf berlangsung sehat, terarah, dan sesuai
tuntunan agama. Jangan sampai justru dibiarkan sehingga memberi celah
untuk pelanggaran syariat.
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